BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskrips DataHasil Pendlitian

Untuk mengetahui ada tidaknya efektifitas pemeafadaboratorium alam
terhadap hasil belajar peserta didik pada matdat-sifat cahaya dikelas V
Madrasah ibtidaiyah I'anatusshibyan, maka penulengemukakan analisa data
secara kuantitatif dengan model pembelajaran eiksperdengan desairpfe test-
post tets kontrol group desigyditu penempatan subjek penelitian kedalam dua
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dalanokgdok eksperimen (VA)
adalah kelompok yang diberi perlakuan pembelajacengan pemenfaatan
laboratorium alam, sedangakan kelompok kontrol (Y&ju kelompok yang diberi
perlakuan model pembelajaran konvensional.

Sebelum diberi perlakuan harus dipastikan bahwa&dalompok tersebut
berangakat dari kemampuan awal yang seimbang, kdebna itu dilakukan uji
kesamaan dua varians atau yang biasa disebut mjodrenitas, yang diambil dari
nilai hasil pre test,setelah kelas eksperimen dan kelas kontrol metaksen proses
pembelajaran kemudian akan diberi tes untuk menglerdata hasil belajar yang
akan dianalisis.

Instrumen tes yang diberikan kepada peserta deliélah mengikuti proses
pembelajaran diuji cobakan terlebih dahulu dikefe$). Instrumen uji coba ini
digunakan untuk mengetahui tingkat validitas, telieas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran soal.

Soal instrumen uji coba berupa soal pilihan ganalagyberjumlah 35 item
soal. Setelah dianalisisdan sesuai dengan kritgri@aliditas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, daya pembeda soal dijadikan soal tdsiamvaAdapun hasil data dari
analisis item adalah sebagai berikut:

1. Analisis Validitas Tes
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid at@aknya butir-butir soal

tes. Butir soal yang tidak valid akandibuangdamkidligunakan. Sedangkan butir
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soal yang valid berarti butir soal tersebut dapampresentasikan materi pokok sifat-
sifat cahaya yang telah ditentukan oleh peneliti.
Berdasarkan hasil analisis perhitungan validitasr lmoal diperoleh data
sebagai berikut:

Tabel 4.1. Analisis Perhitungan Validitas Butir 5oa

No No. Soal Keterangan Jumlah Soal
1. | 2,3,4,6,7,8,10,12,13,15,16item soalvalid 25 Soal
17,18,20,21,23,24,25,26,
28,29,30,31,32,34
2. |1,5911,14,19,22,27,33,3%em soal tidak 10 Soal
valid
Jumlah 35 Soal
Berdasarkan hasil perhitungan terdapat 25 soal gangtakan valid dan

10 soal yang dinyatakan tidak valid.
2. Analisis Reliabilitas Tes
Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya dilk&a uji reliabilitas pada
instrumen tersebut. Uji reliabilitas digunakan wntonengetahui tingkat konsistensi
jawaban tetap atau konsisten untuk diujikan kapaja snstrumen tersebut
disajikan.
Harga r,s(rniung Yang diperoleh dikonsultasikan dengan hangg,,

dengan taraf signifikansi 5 %. Soal dikatakan belajika hargar ;. >rpe

.Berdasarkan hasil perhitungan, koefisien relitslibutir soal diperolehys
0,506, sedand,,, dengan taraf signifikansi 5 % dan n = 39 dipdrotg,, =
0.316.Karenar ;s >, artinya koefisien reliabilitas butir soal uji cobzemiliki
kriteria pengujian yang tinggi (reliabel).
3. Analisis Tingkat Kesukaran
Uji tingkat kesukaran digunakan untuk mengetamghkat kesukaran soal
tersebut apakah sukar, sedang, atau mudah.

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adadabagai berikut:
- Soal dengan B 0,00 adalah soal terlalu sukar;
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- Soal dengan 0,00 <£0,30 adalah soal sukar;

- Soal dengan 0,30 <#0,70 adalah soal sedang;

- Soal dengan 0,70 <#1,00 adalah soal mudah; dan
- Soal dengan P = 1,00 adalah soal terlalu mudah
Keterangan:

P = Tingkat kesukaran

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien tingkatukasan butir soal

diperoleh:
Tabel 4.2. Perhitungan Koefisien Tingkat Kesukdsatir

No | Kriteria No. Soal Jumlah | Persentase

1 Sukar 9,29,30,33,34,35 6 17,14%
2,5,6,8,10,11,12,14,15,

2 | Sedang| 16,17,20,21,23,25, 18 51,43%

26,27,32
3 Mudah 7, 13,18,19,22,28,31 7 20%
Sangat o

4 Mudah 1,3,4,24 4 11,43%

Jumlah 35 100%

4. Analisis Daya Beda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal umtukoedakan
antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengeserta didik yang
berkemampuan rendah. Soal dikatakan baik, biladmadt dijawab dengan benar
oleh peserta didik yang berkemampuan tinggi. Angltag menunjukkan besarnya
daya pembeda disebut indeks diskriminasi, disinGiat
Klasifikasi daya pembeda soal:

DP <0,00 = sangat jelek
0,00 4P <0,20 = jelek

0,20 4P <0,40 = cukup

0,40 4P <0,70 = baik
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0,70 OP<1,00 = sangat baik

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir gadhdiperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 4.3. Perhitungan Koefisien Daya Pembeda

No | Kriteria No. Soal Jumlah | Persentase

1 Baik 1,9,11,14,19,22,27,33 8 22,86%
3,45,6,7,12,13,15,17,18, 0

2| Cukup | 75057 2495 28.30,34] L7 48,57%

2,8,10,16,23,26,29, 0
3 Jelek 31,32 35 10 28,57%
Jelek

4 sekali i i )

Jumlah 35 100%

B. DataNilai Awal (Pre-Test)

Data nilai awal kelas eksperimen diperoleh daradalai pretest pada materi
pokok sifat-sifat cahayasebelum mendapat perlakussapun langkah-langkah
sebagai berikut :

1. Menyusun data dan mencari nilai tertinggi dan teéaén
2. Membuat interval kelas dan menentukan batas kelas

Nilai maksimal : 80

Nilai minimal : 36

Rentang nilai (R) :80-36 =44

Banyak kelas : 1+3,3l0g23 = 5,495 = 6 kelas

Panjang kelas (P) :44/6=8,01=8
Dari perhitunganZ(fi xi) = 1444.5,Z(fi xiz) = 94677.8, sehingga rata-rata

yang diperoleh(?) = 62,80 dengan simpangan baku 13,41. Untuk |gbdsnya
dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi dari DataaNAwal Kelas Eksperimen

No Interval Frekuensi Frekuensi Relatif
Absolut (%)
1 36 —-43 2 8.70
2 44 - 51 3 13.04
3 52 -59 5 21,74
4 60 — 67 4 17.39
6 76 — 83 6 26.09

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, makiardgerhitungan
distribusi frekuensi di atas dapat kita buat Hishng sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Histogram Distribusi Frekuensi dari Déitai Awal Kelas Eksperimen

Sedangkan data nilai awal kelas kontrol menunjulardistribusi normal.

Adapun langkah-langkah pengujian sebagai berikut :

1.
2.

Menyusun data dan mencari nilai tertinggi dan téaén
Membuat interval kelas dan menentukan batas kelas
Nilai maksimal :72

Nilai minimal : 36

Rentang nilai (R) : 72 — 36 = 36

Banyak kelas (K) : 1+ 3,3 log 21 = 5,363 =6 kela
Panjang kelas (P) : 36/5,36 = 6,712 =7
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Dari perhitungand_ (f,x) = 1225, 3" (f x?) = 73801, sehingga rata-

rata yang diperoler&) = 58,33 dengan simpangan baku 10,82. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.5 seblagakut.
Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi dari DataaNAwal Kelas Kontrol

NoO Interval Frekuensi | Frekuensi Relatif
Absolut (%)

1 36 — 42 2 952

2 43 — 49 2 9,52

3 50 - 56 6 28,57

4 | 5768 3 14,29

S 64 —70 5 23,81

6 | 71-77 3 14,29

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, makiadgerhitungan

distribusi frekuensi di atas dapat kita buat histogsebagai berikut.
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Gambar 4.2 Histogram Distribusi Frekuensi dari DNitai Awal Kelas Kontrol
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C. Data Nilai Akhir (Post-Test)

Data nilai ulangan kelas eksperimendiperoleh datadilai ulangan pada
materi pokok sifat-sifat cahaya setelah mendapdakpean. Adapun langkah-langkah
pengujian sebagai berikut :

1. Menyusun data dan mencari nilai tertinggi dan téaén
2. Membuat interval kelas dan menentukan batas kelas.
Nilai maksimal 100
Nilai minimal : 68
Rentang nilai (R) :80-68 =32
Banyak kelas (K) :1 +3,3log23 =5,494 = 6 kelas
Panjang kelas (P) :32/6=5,33=6
Dari perhitunganZ(fi xi) = 1915.5,2(fi xiz) = 161206, sehingga rata-rata

yang diperoleh(&) = 83,28 dengan simpangan baku 8,73. Untuk ledddsnya
dapat dilihat pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi dari DataaNWlangan Kelas Eksperimen

No Interval Frekuensi Frekuensi Relatif
Absolut (%)
1 68 — 73 4 17,39
2 74 -79 4 17.39
3 80 -85 5 2174
4 86 —-91 6 26.09
6 98 — 103 1 435

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, maki@ardgerhitungan
distribusi frekuensi di atas dapat dibuat Histogssmhagai berikut:
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Gambar 4.3 Histogram Distribusi Frekuensi dari Dditai Nilai Akhir Kelas
Eksperimen
Sedangkan pada kelas V B setelah diberi perlak@wsngath menggunakan
pembelajaran konvensional diperoleh data nilai gahiaerikut :
1. Menyusun data dan mencari nilai tertinggi dan teaén
2. Membuat interval kelas dan menentukan batas kelas
Nilai maksimal  :92
Nilai minimal 152
Rentang kelas (R) : 92 — 52 =40
Banyak kelas (K) : 1+3,3log21 = 5,363 = 6 kelas
Panjang kelas (P) :40/6 = 7,458N =7
Dari perhitungan_(f;x) = 1554, Z(fi x2) = 116970, sehingga

rata-rata yang diperole&) = 74,00 dengan simpangan baku 9,93. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7Daftar Distribusi Frekuensi dari Data NiJéangan Kelas Kontrol

No Interval Frekuensi Frekuensi Relatif
Absolut (%)

1 52 - 58 2 9,52

2 59 - 65 2 9,52

3 66 — 72 4 19,05

4 73-79 7 33,33

5 80 — 86 4 19,05

6 87 - 93 2 9,52

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, maki@ardgerhitungan
distribusi frekuensi di atas dapat dibuat Histogsshagai berikut:
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Gambar 4.4Histogram Distribusi Frekuensi dari DNitai Akhir Kelas Kontrol

D. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. AnalissData Keadaan Awal
Analisis data keadaan awal bertujuan untuk mengetgiakah kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai kemampaaal yang sama
sebelum mendapat perlakuan yang berbeda, yaknmbkelo eksperimen diberi
pengajaran dengan menggunakan pembelajaran merkamfaboratorium
alam sedangkan kelompok kontrol dengan menggunagambelajaran

konvensional.
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Langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisisipptesis adalah
sebagai berikut:
a. Uji Normalitas Data Nilai Awal
Ho = data berdistribusi normal

Ha = data tidak berdistribusi normal
Dengan kriteria penguijian, Ho ditolak jib&niung> X able Untuk taraf nyatay
= 005 dan dk = k-3 dan Ho terima jbkzhitung<x2tab|ea. Berikut ini disajikan

hasil perhitungan uji normalitas data nilai awal.
Tabel 4.8 Daftar Chi Kuadrat Data Nilai Awal

No Kelas Kemampuan xzhitung Xable keterangan
1 | Eksperimen Nilai awal 5,993 7.81 Normall
2 | Kontrol Nilai awal 3,100 7.81 Normal

b. Uji Homogenitas Data Nilai Awal
Ho =0°= 0,
Ha =0/%0,’
Dengan kriteria pengujian, Ho diterima jikg;,,, < Fiane Untuk taraf nyatar

= 005 dan dk = k-1. Berikut disajikan hasil perhitunggnhomogenitas data

nilai awal.

Tabel 4.9 Daftar Uji Homogenitas Data Nilai Awal

NO | Kelas| Kemampuar] Varian | N | Fiug | Fabe | Kriteria

1 | Eks Nilaiawal | 170.0§ 23
2 | Kont| Nilaiawal | 114.13] 21
2. Analisis Data Tahap Akhir

Analisis ini dilakukan terhadap data hasil belapmserta didik pada

1.490 | 2.102] Homogel

—

pembelajaran materi pokok Sifat-sifat cahaya yatehtmendapatkan perlakuan

yang berbeda, yakni kelompok eksperimendiberi penga dengan
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menggunakan pembelajaran memanfaatkan laboratoralam sedangkan
kelompok kontrol dengan menggunakan pembelajarameicsional.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisisipptesis adalah

sebagai berikut:

a. Uji Normalitas Data Nilai Akhir
Ho = data berdistribusi normal

Ha = data tidak berdistribusi normal
Dengan kriteria penguijian, Ho ditolak jib&niung> X table Untuk taraf nyatay

= 005 dan dk = k-3 dan Ho terima jilqazhitung<x2tab|e Berikut disajikan hasil

perhitungan uji normalitas data nilai akhir.
Tabel 4.10 Daftar Chi Kuadrat Data Nilai Akhir

No Kelas Kemampuan X’hiung | X%able | Keterangan

1 Eksperimen Nilai akhir|  1.896 7,81 Normal

2 Kontrol Nilai akhir | 1,892 7,81 Normal
b. Uji Homogenitas Data Nilai Akhir
Ho =o0/°= o)
Ha =0/°%0,’

Dengan kriteria pengujian, Ho ditolak jikg,,,, < Fapel Untuk taraf nyatay =

abe

005 dan dk = k-1 maka data homogen. Di bawah ini ikaaj hasil
perhitungan uji homogenitas nilai akhir sebagaikiogr
Tabel 4.11 Daftar Uji Homogenitas Data Nilai Akhir

NO | Kelas| Kemampuar] Varian | N | Fiung | Fuase | Kriteria

3 Eks | Nilai akhir | 81,075 23
4 | Kntrl | Nilai akhir | 95,390 21
c. Penguijian Hipotesis Data Nilai Akhir

1.117 | 2,071 Homoge

=)
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Menurut perhitungan data hasil belajar atau datki nakhir
menunjukkan bahwa hasil perhitungan pada kemampalamr kelas
eksperimensetelah mendapat perlakuan dengan meaiggumenggunakan
pembelajaran memanfaatkan laboratorium alam dipkermta-rata 82,43 dan
(SD) adalah 9.00, sedangkan rata-rata hasil belajatuk kelas
kontroldiperoleh rata-rata 74.10 dan (SD) adalami .9,

Dari hasil perhitungan t-test diperolef,,., = 2,947 dikonsultasikan

dengant,, ., padaoa =5 % dk=(n, +n, —2) = 42 diperoleht,,, = 2,02 hal

ini menunjukkan bahwa,,, ., >t... sehingga Ho di tolak dan Ha diterima.

hitung
Artinya antara Kelas eksperimendan kelas kontrolildnrata-rata hasil
belajar materi pokok Sifat-sifat Cahaya yang tidakna atau berbeda secara

signifikan.

E. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pembahasan Data Nilai Awal
Sebelum penelitian dilakukan perlu diketahui teaHeahulu kemampuan
awal kedua sampel penelitian apakah sama atau. tidlek karena itu peneliti
memberikan pretest, yang kemudian data terseb@ipesebut dengan data nilai

awal. Berdasarkan perhitungan uji normalitasdergié@eria pengujian Ho ditolak

jika X%hitung > Xtable UNtuk taraf nyatar = 005 dan dk = k-3 dan Ho terima

jika X *hiung<X*aple, diperolehX hiungkelas eksperimen 5.98unq kelas kontrol
3.10 danx’aple pada @ = 005 dan dk = k-3 diperoleh 7.81. Oleh karena

X Zhitung<X %aple hal ini menunjukan bahwa data nilai awal dari keételas adalah

berdistribusi normal.

Berdasarkan ujariansiengan kriteria pengujian Ho diterima jikg,,, <

Fane UNtuk taraf nyatay = 005 dan dk = k-1, diperolelF . 1.490 danF,,

hitung
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padaa = 005 dan dk = k-1 diperoleh 2.10. Oleh kareRg, , <F,,, hal ini

menunjukan bahwa data nilai awal berdistribusi hgemo

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kondisi kgooam awal peserta
didik sebelum dikenai perlakuan dengan menggunaka@manfaatan
laboratorium alam dan pembelajaran konvensional itikérkemampuan yang
setara atau sama.
2. Pembahasan Data Nilai Akhir

Setelah penelitian dilakukan maka akan dilakukaalisis hipotesis data
hasil belajar kelas eksperimendan kelas kontrolpadéeri pokok Sifat-sifat
Cahaya yang sudah mendapatkan perlakuan yang berl®erdasarkan
perhitungan uji normalitaspada hasil belajar deedua kelas setelah diberi

perlakuan berbeda dengan kriteria pengujian Hoak'tbkaxzhitungz X% apie UNtuk
taraf nyataa@ = 005 dan dk = k-3 dan Ho terima jika hiung<Xable

diperolehx’hiung kelas eksperimen 1.86Gundelas kontrol 1.89 dam*ane pada

a = 005 dan dk = k-3 diperoleh 7.81. Oleh kareXa&hiwn<X’abie hal ini

menunjukan bahwa data nilai akhir dari kedua kskiglah diberi perlakuan
berbeda adalah berdistribusi normal.
Berdasarkan uji varians pada hasil belajar daru&ekkelas setelah diberi

perlakuan berbedadengan kriteria pengujian Hoiditejika F, <k, untuk

hitung

taraf nyataa = 005 dan dk = k-1, diperolelF 1.17 danF_, padaa =

hitung

005 dan dk = k-1 diperoleh 2.07. Oleh kareRg, . <F.,, hal ini menunjukan

bahwa data nilai akhir setelah diberi perlakuanbéda adalah berdistribusi
homogen. Sehingga dapat dilanjutkan pada penglgaanjutnya yaitu uji
kesamaan dua rata-rata hasil belajar kelas ekspemian kontrol.

Selanjutnya pada pengujian kesamaan dua rataadtalasil belajar dari

kedua kelas eksperimen setelah diberi perlakuag garbeda, diperoleh“”“g =
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2,947 dan Cape padaa = 5 % dk=(n,+n, -2) diperoleh 2,02. Oleh karena

Lhitung >ttabel, hal ini menunjukkan bahwa hasil pembelajaran yaeghanfaatkan

laboratorium alam pada materi pokok sifat-sifat aygh dengan hasil
pembelajaran yang menggunakan pembelajaran komwvethsberbeda secara
nyata. Selain itu dapat dilihat pula pada rata-réiasil belajar kelas
eksperimensetelah menggunakan pembelajaran yangmieaitkan laboratorium
alam pada materi pokok sifat-sifat cahaya adalgh3dan nilai rata-rata hasil
belajar kelas kontrol setelah menggunakan pemlbatajkonvensional adalah
74,10 hal ini berarti bahwa nilai rata-rata yanghggunakan pembelajaran yang
memanfaatkan laboratorium alam lebih tinggi daridganilai rata-rata
pembelajaran yang menggunakan pembelajaran komovesi

Dari hasil uraian di atas dapat disimpulkan bahasillbelajar peserta
didik dengan menggunakan pembelajaran yang mentkafekboratorium alam
lebih baik dari hasil belajar peserta didik dengaenggunakan pembelajaran
konvensional pada materi pokok Sifat-sifat Cahayesepa didik kelas
VMadrasah Ibtidaiyah l'anatusshibyan Mangkang takajaran 2011-2012.
Sehingga pembelajaran yang memanfaatkan laboratcslamefektif terhadap
hasil belajar peserta didik pada materi pokoktSiifiat cahaya peserta didik
kelas VMadrasah Ibtida’iyah I'anatusshibyan Mangkamahun ajaran 2011-
2012.

F. Keterbatasan Pendlitian

Peneliti menyadaribahwa dalam penelitian ini mas#dnyak keterbatasan

yang ditemui. Hal ini dikarenakan berbagai faktwaijk dari faktor peneliti, subjek

penelitian, instrumen penelitian, maupun faktonmga. Kekurangan yang terdapat

pada penelitian ini hendaknya menjadi perhatianusepihak yang berkompeten agar

dapat diperbaiki. Adapun keterbatasan penelitiaantara lain:

1. Keterbatasan Tempat Penelitian
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Penelitian yang dilakukan hanya terbatas pada teatpat, yaitu Madrasah
Ibtida’iyah I'anatusshibyan Mangkang. Sehingga dpgkenelitian dilakukan dengan
materi yang berbeda dan tempat yang berbeda, makargkinan hasil penelitian
yang didapatkan juga akan berbeda.

2. Keterbatasan dalam variabel

Dalam penelitian ini peneliti hanya meneliti ef@klis penggunaan
pembelajaran yang memanfaatkan laboratorium alahadep hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran IPA materi pokok sifatisi@hayaTentunya masih banyak
lagi faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belaggdangkan penelitian ini hanya
dibatasi pada penggunaan pembelajaran yang mertiarfdaboratorium alam
3. Keterbatasan Kemampuan

Penelitian tidak lepas dari pengetahuan, oleh karenpeneliti menyadari
keterbatasan kemampuan khususnya pengetahuan .ilfiethpi peneliti sudah
berusaha semaksimal mungkin untuk menjalankan pi@nelsesuai dengan
kemampuan keilmuan serta bimbingan dari pembigibin
4. Keterbatasan Materi

Penelitian ini terbatas pada materi pokok sifatsihayakelas V, sehingga
tidak menutup kemungkinan hasil yang berbeda skdudtan penelitian pada materi

yang berbeda.
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